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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
Pengembangan, media kompetensi guru melalui pengembangan media pendukung pembelajaran deep
pembelajaran, guru, learning di Gugus Pengawasan Sekolah Kecamatan Kutorejo. Permasalahan
evektivitas belajar. yang dihadapi mitra adalah keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep

deep learning serta minimnya kemampuan dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi. Metode pengabdian yang digunakan meliputi

Diterima: 24-12-2025 analisis  kebutuhan, perancangan media pembelajaran, pelatihan,
Disetujui: 12-01-2026 pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan diikuti oleh 35 guru dan dilaksanakan
Dipubikasikan: 24-01- melalui workshop serta pendampingan berbasis praktik. Hasil pengabdian
2026 menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru pada seluruh aspek yang

diukur, meliputi pemahaman konsep deep learning, kemampuan menggunakan
media pembelajaran digital, kepercayaan diri dalam mengintegrasikan
teknologi, serta kesiapan menerapkan media pembelajaran di kelas. Sebanyak
85,7% guru berada pada kategori kompetensi tinggi dan sangat tinggi setelah
kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan media pendukung
pembelajaran deep learning yang disertai pelatihan dan pendampingan efektif
dalam meningkatkan kompetensi guru. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
model pengabdian yang dapat direplikasi pada gugus sekolah atau wilayah lain
dengan karakteristik serupa.

Abstract

This community service activity aimed to improve teachers’ competence
through the development of supporting media for deep learning instruction in
the School Supervision Cluster of Kutorejo District. The main problems faced by
the partners were teachers’ limited understanding of deep learning concepts and
their low ability to utilize technology-based learning media. The methods
applied included needs analysis, learning media design, training, mentoring,
and evaluation. The activity involved 35 teachers and was conducted through
workshops and practice-based mentoring. The results showed a significant
improvement in teachers’ competencies across all measured aspects, including
understanding of deep learning concepts, ability to use digital learning media,
confidence in integrating technology, and readiness to apply the media in
classroom learning. After the activity, 85.7% of teachers were categorized as
having high and very high competence levels. These findings indicate that the
development of supporting learning media accompanied by training and
mentoring is effective in enhancing teachers’ competence. This program can
serve as a model for similar community service activities in other school clusters
Or regions.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0
telah membawa transformasi signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence). Salah satu cabang kecerdasan buatan
yang berkembang pesat dan memiliki potensi besar dalam pendidikan adalah deep learning,
yang memungkinkan pengolahan data secara kompleks dan adaptif melalui jaringan saraf
tiruan berlapis (Li et al., 2022; Tan et al., 2025). Pemanfaatan deep learning dalam pendidikan
telah diaplikasikan dalam berbagai bentuk, mulai dari sistem pembelajaran adaptif, analisis
pembelajaran, hingga pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi cerdas

(Hamilton, 2024).

Seiring dengan berkembangnya teknologi tersebut, peran guru mengalami pergeseran
signifikan, tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran
berbasis teknologi. Guru dituntut memiliki kompetensi profesional dan pedagogik yang
selaras dengan perkembangan teknologi digital agar mampu merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Fraile-
Ferndndez et al., 2021). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan yang masih tergolong rendah (Belova et al.,

2022).

Permasalahan utama yang dihadapi guru dalam pembelajaran menggunakan
pendekatan deep learning meliputi keterbatasan pemahaman konsep, kurangnya pengalaman
praktis, serta minimnya media pembelajaran yang kontekstual dan mudah digunakan
(Mangiaracina et al., 2021). Deep learning sering dipersepsikan sebagai materi yang kompleks
dan abstrak karena melibatkan konsep matematika, algoritma, dan pemrograman, sehingga
guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran (Garcia-
Tudela & Marin-Marin, 2023). Kondisi ini diperkuat oleh hasil penelitian yang menyatakan
bahwa sebagian besar guru belum memperoleh pelatihan yang memadai terkait pemanfaatan

teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran (Jonsson, 2020).

Pengembangan media pendukung pembelajaran menjadi salah satu solusi strategis
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
memvisualisasikan konsep abstrak, memberikan pengalaman belajar interaktif, serta
mendukung pembelajaran berbasis praktik (Gromik et al., 2024; Papagiannaki et al., 2021).
Media pembelajaran berbasis teknologi digital terbukti mampu meningkatkan pemahaman
konseptual, motivasi belajar, dan kompetensi profesional guru (Huljanah & Zai, 2025; Nisa et

al., 2025). Hal ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang menekankan pentingnya
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keterlibatan aktif dan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran (Anwar et al., 2023).

Berbagai hasil penelitian dan pengabdian dalam lima tahun terakhir menunjukkan
bahwa pelatihan dan pendampingan guru melalui pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru
(Retnosari et al., 2025). Media pembelajaran yang dirancang secara kontekstual dan sesuai
kebutuhan lapangan mampu meningkatkan kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan
teknologi serta mendorong inovasi pembelajaran di sekolah (Zhang et al., 2022). Selain itu,
pendekatan pelatihan berbasis praktik dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan teoritis
semata (Usher & Amzalag, 2025). Pentingnya inovasi media pembelajaran dan penguatan
kompetensi guru dalam menghadapi tantangan pendidikan digital (Rosidah et al., 2025;
Susiloningsih et al., 2025).

Berdasarkan permasalahan dan kajian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini difokuskan pada peningkatan kompetensi guru melalui pengembangan media pendukung
pembelajaran deep learning bagi guru-guru yang tergabung dalam Gugus Pengawasan
Sekolah Kecamatan Kutorejo. Kegiatan ini diikuti oleh 35 guru dan dirancang untuk
memberikan pemahaman konseptual serta keterampilan praktis dalam memanfaatkan media
pembelajaran deep learning secara efektif. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi solusi
aplikatif dalam meningkatkan kompetensi guru serta mendukung implementasi

pembelajaran berbasis teknologi secara berkelanjutan.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan
partisipatif dan aplikatif, dengan tujuan meningkatkan kompetensi guru melalui
pengembangan media pendukung pembelajaran deep learning. Metode pelaksanaan
pengabdian meliputi rancangan kegiatan, observasi dan penentuan sasaran, lokasi dan lama
pelaksanaan, serta teknik pelaksanaan pengabdian yang disusun secara sistematis agar

kegiatan berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan mitra.

Rancangan pengabdian masyarakat ini disusun dalam beberapa tahapan kegiatan, yaitu:
(1) analisis kebutuhan mitra, (2) perancangan media pendukung pembelajaran deep learning,
(3) pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, serta (4) evaluasi kegiatan. Rancangan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik guru dan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Setiap tahapan dirancang secara
terstruktur dan berkelanjutan sehingga hasil pengabdian dapat memberikan dampak nyata

terhadap peningkatan kompetensi guru.

Tahap observasi dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan melalui diskusi awal dan
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identifikasi permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran berbasis teknologi.
Observasi difokuskan pada pemahaman guru terhadap konsep deep learning, pengalaman
penggunaan media pembelajaran digital, serta kendala yang dihadapi dalam

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran.

Sasaran pengabdian adalah 35 guru yang tergabung dalam Gugus Pengawasan Sekolah
Kecamatan Kutorejo Mojokerto. Guru-guru tersebut berasal dari berbagai latar belakang
sekolah dan memiliki tingkat pemahaman yang beragam. Pemilihan sasaran ini didasarkan
pada kebutuhan nyata akan peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi
perkembangan teknologi pembelajaran, khususnya terkait pemanfaatan media pendukung

pembelajaran deep learning.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN. Sampangagung I
Mojokerto. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 1 bulan, yang meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan mencakup observasi dan perancangan media
pembelajaran, tahap pelaksanaan berupa pelatihan dan pendampingan guru, serta tahap

evaluasi untuk menilai ketercapaian tujuan pengabdian.

Teknik pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa metode, yaitu:

TEKNIK PELAKSANAAN KEGIATAN
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Gambar 1. Teknik Pelaksanaan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik Peningkatan Kompetensi Guru
melalui Pengembangan Media Pendukung Pembelajaran Deep Learning telah dilaksanakan sesuai
dengan rancangan yang telah disusun. Kegiatan ini diikuti oleh 35 guru yang tergabung
dalam Gugus Pengawasan Sekolah Kecamatan Kutorejo. Pelaksanaan pengabdian meliputi
penyampaian materi, pelatihan penggunaan media pembelajaran, serta pendampingan guru

dalam mengembangkan dan memanfaatkan media pendukung pembelajaran deep learning.
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk workshop dan pendampingan. Materi

yang disampaikan kepada peserta meliputi:

Tabel 1. Materi dan Narasumber Workshop

No. Materi Narasumber
1 Konsep dasar deep learning dalam konteks Dr. Susi Hermin
pendidikan. Rusminati, S.Pd., M.Pd.
2 - Pengenalan media pendukung Dr. Arif Mahya Fanny,
pembelajaran deep learning. S.H., M.Pd.
- Demonstrasi penggunaan media
pembelajaran digital.
3 Praktik pengembangan dan penggunaan Erlin Ladyawati, S.Pd.,
media pembelajaran oleh guru. M.Pd.
4 Diskusi dan refleksi penerapan media dalam Apri Irianto, S.H., M.Pd.

pembelajaran.

Narasumber dalam kegiatan ini merupakan tim pengabdian yang memiliki latar

belakang pendidikan dasar dan teknologi pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan

disesuaikan dengan karakteristik guru sekolah dasar. Penyampaian materi dilakukan secara

bertahap, dimulai dari konsep dasar hingga praktik penggunaan media pembelajaran.

Untuk mengetahui dampak pelaksanaan pengabdian, dilakukan evaluasi melalui angket

refleksi kompetensi guru sebelum dan setelah kegiatan. Evaluasi difokuskan pada empat

aspek, yaitu 1) Pemahaman konsep deep learning; 2) Kemampuan menggunakan media

pembelajaran digital; 3) Kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi dalam

pembelajaran; dan 4) Kesiapan menerapkan media dalam pembelajaran di kelas. Berikut

disajikan hasil hasil rata-rata kompetensi guru sebelum dan sesudah kegiatan pada gambar

2.

Hasil Rata-Rata Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah

Kegiatan
5
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4
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konsep deep media menggunakan menerapkan
learning pembelajaran teknologi dalam
digital pembelajaran

M Sebelum Kegiatan  ® Sesudah Kegiatan

i Peningkatan

Gambar 2. Hasil Rata-Rata Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Berdasarkan gambar 2, terlihat adanya peningkatan kompetensi guru pada seluruh aspek

setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek kesiapan
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guru dalam menerapkan media pembelajaran deep learning dalam pembelajaran, yang
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan dampak positif

terhadap kesiapan praktik guru.

Selain nilai rata-rata, distribusi tingkat kompetensi guru setelah kegiatan juga dianalisis

untuk melihat persebaran hasil pengabdian pada gambar 3 berikut.

Distribusi Tingkat Kompetensi Guru Setelah Kegiatan
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Gambear 3. Distribusi Tingkat Kompetensi Guru Setelah Kegiatan
Gambar 3 menunjukkan bahwa 85,7% guru berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi
setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Hal ini mengindikasikan bahwa media pendukung

pembelajaran deep learning yang dikembangkan serta metode pelatihan yang digunakan

mampu meningkatkan kompetensi guru secara signifikan.

Hasil pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan bahwa pengembangan media
pendukung pembelajaran deep learning efektif dalam meningkatkan kompetensi guru,
khususnya dalam pemahaman konsep, penggunaan media digital, serta kesiapan penerapan
dalam pembelajaran. Temuan ini secara langsung menjawab rumusan masalah pengabdian,
yaitu rendahnya kompetensi guru dalam memahami dan memanfaatkan media pembelajaran

berbasis teknologi.

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan praktik
langsung, yang memungkinkan guru terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan
ini terbukti efektif karena guru tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga
memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan dan mengembangkan media
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang

menekankan pentingnya pengalaman dan relevansi materi dengan kebutuhan peserta.

Interpretasi hasil menunjukkan bahwa peningkatan tertinggi terdapat pada aspek
kesiapan guru dalam menerapkan media pembelajaran di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dan kesiapan praktis guru. Temuan ini menguatkan struktur pengetahuan

yang telah mapan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan berkelanjutan lebih
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efektif dibandingkan pelatihan satu arah.

Selain itu, pengabdian ini memunculkan modifikasi strategi pelatihan, yaitu
penggabungan antara pengembangan media pembelajaran dengan pendampingan langsung
penggunaan media. Strategi ini terbukti mampu mengurangi persepsi guru terhadap
kompleksitas deep learning dan menjadikan teknologi lebih mudah dipahami dan diterapkan
dalam konteks pembelajaran sekolah dasar. Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan media
pendukung pembelajaran deep learning merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan
kompetensi guru dan dapat direplikasi pada gugus sekolah atau wilayah lain dengan

karakteristik serupa.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi
guru melalui pengembangan media pendukung pembelajaran deep learning di Gugus
Pengawasan Sekolah Kecamatan Kutorejo telah terlaksana dengan baik dan memberikan
dampak positif bagi peserta. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi guru pada aspek pemahaman konsep deep learning, kemampuan menggunakan
media pembelajaran digital, kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi, serta

kesiapan menerapkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Pengembangan media pendukung pembelajaran yang disertai dengan pelatihan dan
pendampingan terbukti efektif dalam membantu guru memahami konsep deep learning yang
sebelumnya dianggap kompleks dan sulit diterapkan. Pendekatan partisipatif dan berbasis
praktik yang digunakan dalam kegiatan ini memungkinkan guru terlibat secara aktif,

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan
media pendukung pembelajaran deep learning merupakan strategi yang tepat dan efektif
untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam menghadapi tantangan
pembelajaran berbasis teknologi di era digital. Kegiatan ini juga memiliki potensi untuk
dikembangkan dan direplikasi pada gugus sekolah atau wilayah lain dengan karakteristik

yang serupa sebagai upaya berkelanjutan dalam peningkatan kualitas pendidikan.

UCAPAN TERIMAKASIH
Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada seluruh guru
yang tergabung dalam Gugus Pengawasan Sekolah Kecamatan Kutorejo atas partisipasi aktif,

antusiasme, dan dukungan penuh selama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Ucapan

Kanigara, Vol 6 No 1 (2026) |42



Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pengembangan Media Pendukung Pembelajaran Deep Learning di
Guous Penoawasan Sekolah Kecamatan Kutorein

terima kasih juga disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
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